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ABSTRAK
Penggunaan MKJP masih sangat rendah di Indonesia, padahal, MKJP merupakan salah satu strategi pemerintah untuk meningkatkan gairah masyarakat dalam mengatur kelahiran hal ini juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan pengetahuan masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan wanita pasangan usia subur dengan penggunaan MKJP sebagai alat kontrasepsi. Desain penelitian ini bersifat deskriptif korelatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wanita pasangan usia subur  yang berusia 20-45 tahun akseptor IUD, Implant dan MOW serta tinggal di wilayah kerja puskesmas Kedungwuni 1 dengan jumlah 110 akseptor, dengan rincian kriteria inklusi ada 103 orang, dan 7 orang masuk kriteria eksklusi. Teknik pengambilan sampel menggunakan sistem nonrandom sampling jenis total populasi. Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada responden. Analisa yang digunakan adalah analisa bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian menunujukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan penggunaa MKJP dengan ρ 0,000 dan ρ 0,028 yang berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan wanita pasangan usia subur dengan penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang. Saran penelitian ini ditujukan bagi tenaga kesehatan untuk memberikan dukungan dan penyuluhan yang berkesinambungan setelah bersalin tentang MKJP yang disarankan diprogram Jampersal. 
Kata kunci
: Pendidikan, Pengetahuan, Penggunaan MKJP, Alat

kontrasepsi.   

Kepustakaan 
: 13 buku, 3 website.
Jumlah Halaman
: xv, 69 halaman, 10 tabel, 2 gambar, dan 5 lampiran.
xv

